STUDI EKSPERIMEN DAN ANALISA PENGARUH PERUBAHAN KOMBINASI MASSA ROLLER DAN KONSTANTA PEGAS PADA CONTINUOUS VARIABLE






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Adapun kesimpulan dari tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kombinasi massa roller 15 gr dengan konstanta pegas 9,5 
N/mm memiliki nilai gaya dorong paling tinggi pada 
kecepatan awal hingga kecepatan 50 km/jam 
dibandingkan dengan kombinasi lain yang ada dipasaran 
yaitu 906,899 N pada kecepatan 10,61 km/jam. 
Sedangkan pada kondisi perkotaan kombinasi 18 gr 
dengan konstanta pegas 34,9 N/mm sangat disarankan 
karena memiliki nilai gaya dorong 997,484 N pada 
kecepatan awal.  
2. Kombinasi massa roller 15 gr dengan konstanta pegas 9,5 
N/mm memiliki nilai percepatan paling tinggi pada 
kecepatan awal hingga kecepatan 50 km/jam 
dibandingkan dengan kombinasi lain yang ada dipasaran 
yaitu 3,433 m/s
2 
pada kecepatan 10,61 km/jam. 
Sedangkan kombinasi 18 gr dengan konstanta pegas 34,9 
N/mm yang disarankan pada kondisi perkotaan memiliki 
nilai nilai percepatan 3,7868 m/s
2
  pada kecepatan awal. 
Akan tetapi kombinasi ini tidak disarankan untuk 
penggunaan berkendara jarak jauh karena nilai gaya 
dorong dan percepatan pada kecepatan tinggi  lebih kecil 
daripada kombinasi yang lain.  
3. Kombinasi massa roller 15 gr dengan konstanta pegas 9,5 
N/mm mampu melalui sudut tanjakan maksimal sebesar 
31,8°. Sedangkan kombinasi massa roller 18 gr dengan 
konstanta pegas 34,9 N/mm mampu melalui sudut 




Dari berbagai kendala yang didapat pada saat pengujian, 
adapun saran yang diusulkan oleh penulis untuk penelitian 
selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya dynotest engine dan dynotest kendaraan 
dilakukan dalam jangka waktu yang tidak lama. 
2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat sebaiknya 
data detail setiap komponen pada kendaraan didapatkan 
dari pihak pabrikan. 
3. Dalam proses pengujian dynotest sebaiknya belt yang 
digunakan adalah belt baru untuk setiap kali pengujian 
agar data yang dihasilkan lebih akurat. 
4. Sebaiknya penelitian selanjutnya menganalisa daya tahan 
belt akibat pengaruh perubahan massa roller dan 
konstanta pegas. 
 
